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Abstract: This study analyzes the cost and time control performance of the Garuda Superior High School 

Construction Project in East Belitung using the Earned Value Management (EVM) method. Data were 

obtained from contract documents, S-curves, cost estimates (RAB), physical progress, and actual costs. The 

parameters BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI, SPI, EAC, and EAS were used to evaluate project 

performance. 

The results showed that at week 22, the project had an SPI of 1.71 and a CPI of 1.58, indicating that the 

project was ahead of the revised schedule and still cost-efficient. The study demonstrates that EVM is 

effective as an evaluation tool and a basis for project control decision-making. 

Keywords : Earned Value Management; Project Control; BCWS; BCWP; CPI; SPI 

 

Abstrak: Penelitian ini menganalisis kinerja pengendalian biaya dan waktu pada Proyek 

Pembangunan SMA Unggul Garuda Belitung Timur menggunakan metode Earned Value 

Management (EVM). Data diperoleh dari dokumen kontrak, kurva-S, RAB, progres fisik, dan 

biaya aktual. Parameter BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI, SPI, EAC, dan EAS digunakan 

untuk mengevaluasi kinerja proyek.  

Hasil menunjukkan bahwa pada minggu ke-22 proyek memiliki SPI sebesar 1,71 dan CPI sebesar 

1,58 sehingga proyek berada pada kondisi lebih cepat dari jadwal revisi dan biaya masih efisien. 

Penelitian menunjukkan bahwa EVM efektif sebagai alat evaluasi sekaligus dasar pengambilan 

keputusan pengendalian proyek. 

Kata Kunci: Earned Value Management, Pengendalian Proyek, Biaya, Waktu, Kinerja 

1. Pendahuluan 

Proyek konstruksi gedung merupakan kegiatan yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi karena 

harus memenuhi tiga sasaran utama secara bersamaan, yaitu ketepatan biaya, ketepatan waktu, dan 

mutu hasil pekerjaan. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan sehingga penyimpangan pada salah 

satu aspek dapat memengaruhi keberhasilan proyek secara keseluruhan. Oleh karena itu, sistem 

pengendalian proyek memiliki peran penting dalam memastikan pelaksanaan proyek tetap berada 

pada jalur yang telah direncanakan serta mampu mendukung pengambilan keputusan secara tepat 

selama proses konstruksi.  
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Pada praktiknya, pengendalian proyek konstruksi di Indonesia masih banyak dilakukan secara 

konvensional dengan membandingkan realisasi biaya terhadap anggaran dan realisasi waktu 

terhadap jadwal secara terpisah. Pendekatan tersebut hanya memberikan informasi mengenai 

besarnya biaya yang telah dikeluarkan atau tingkat kemajuan pekerjaan, tetapi belum mampu 

menunjukkan apakah biaya yang telah digunakan menghasilkan progres fisik yang sesuai dengan 

target pekerjaan. Kondisi ini menyebabkan penyimpangan biaya maupun keterlambatan sering kali 

baru diketahui setelah dampaknya cukup besar, sehingga tindakan korektif menjadi kurang efektif. 

Selain itu, metode konvensional belum mampu memberikan proyeksi kondisi proyek pada akhir 

pelaksanaan sehingga pengambilan keputusan cenderung bersifat reaktif.  

Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengatasi keterbatasan tersebut adalah Earned 

Value Management (EVM). Metode ini mengintegrasikan tiga parameter utama, yaitu Budgeted 

Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan Actual Cost 

of Work Performed (ACWP), sehingga mampu mengevaluasi hubungan antara rencana biaya, 

biaya aktual, dan capaian fisik pekerjaan secara simultan. Melalui indikator Cost Variance (CV), 

Schedule Variance (SV), Cost Performance Index (CPI), dan Schedule Performance Index (SPI), 

EVM dapat mengidentifikasi penyimpangan biaya dan jadwal sejak dini. Selain itu, metode ini 

juga menyediakan kemampuan prediktif melalui Estimate at Completion (EAC) dan Estimate at 

Schedule (EAS), sehingga manajemen proyek dapat memperkirakan biaya akhir dan waktu 

penyelesaian berdasarkan kinerja aktual proyek.  

Penerapan EVM menjadi semakin penting pada proyek konstruksi berskala besar yang memiliki 

tingkat kompleksitas tinggi dan tekanan waktu yang ketat. Salah satunya adalah Proyek 

Pembangunan SMA Unggul Garuda di Kabupaten Belitung Timur yang merupakan proyek 

strategis nasional di bidang pendidikan. Proyek ini memiliki durasi kontrak yang relatif singkat 

dibandingkan dengan skala pekerjaan serta mengalami perubahan lingkup pekerjaan melalui 

Addendum I, sehingga berpotensi memengaruhi kinerja biaya dan jadwal pelaksanaan. Pada 

tahap awal pelaksanaan proyek juga ditemukan beberapa kendala, antara lain keterlambatan 

pekerjaan, penyesuaian dokumen perencanaan, serta kebutuhan percepatan pelaksanaan agar 

target penyelesaian proyek tetap tercapai. Kondisi tersebut menjadikan proyek ini sebagai studi 

kasus yang relevan untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian proyek menggunakan 

metode EVM.  

Sejumlah penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa metode Earned Value Management 

mampu digunakan sebagai alat evaluasi kinerja biaya dan waktu proyek konstruksi. Soliman et al. 

(2024) mengembangkan integrasi manajemen risiko dengan EVM untuk meningkatkan 

kemampuan sistem peringatan dini proyek, sedangkan Proaño-Narváez et al. (2022) menunjukkan 

bahwa indikator EVM efektif dalam mendeteksi penyimpangan biaya dan waktu sejak tahap awal 

pelaksanaan proyek. Penelitian lain oleh Rifqi Auzan dkk. (2017) menunjukkan bahwa nilai SPI 

dan CPI dapat digunakan untuk mengidentifikasi keterlambatan dan pembengkakan biaya serta 

memprediksi biaya akhir proyek. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada evaluasi kondisi proyek pada saat pelaporan tanpa mempertimbangkan perubahan 

baseline akibat addendum kontrak maupun efektivitas strategi percepatan yang diterapkan selama 

pelaksanaan proyek.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada dua aspek. Pertama, 

penelitian tidak hanya mengevaluasi indikator kinerja Earned Value Management, tetapi juga 

menganalisis efektivitas pengendalian proyek setelah terjadinya perubahan baseline melalui 

Addendum I. Kedua, penelitian mengintegrasikan analisis indikator BCWS, BCWP, ACWP, CV, 
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SV, CPI, dan SPI dengan proyeksi biaya serta waktu penyelesaian melalui EAC dan EAS, 

kemudian menghubungkannya dengan kondisi aktual pelaksanaan proyek untuk mengevaluasi 

strategi pengendalian dan percepatan yang diterapkan. Pendekatan ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kinerja proyek dibandingkan penelitian 

sebelumnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja pengendalian biaya dan 

waktu pada Proyek Pembangunan SMA Unggul Garuda di Kabupaten Belitung Timur 

menggunakan metode Earned Value Management. Analisis dilakukan melalui parameter BCWS, 

BCWP, dan ACWP yang dievaluasi menggunakan indikator CV, SV, CPI, dan SPI, serta 

dilengkapi dengan proyeksi biaya dan waktu penyelesaian menggunakan EAC dan EAS. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis sebagai dasar pengambilan keputusan 

manajerial dalam pengendalian dan percepatan proyek konstruksi, sekaligus menjadi referensi 

akademik bagi penerapan Earned Value Management pada proyek konstruksi pemerintah yang 

mengalami perubahan lingkup pekerjaan dan penyesuaian jadwal pelaksanaan. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus pada Proyek 

Pembangunan SMA Unggul Garuda di Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik proyek yang memiliki 

kompleksitas tinggi, perubahan lingkup pekerjaan melalui Addendum I, serta kebutuhan 

pengendalian biaya dan waktu yang ketat. Kondisi tersebut menjadikan proyek ini sebagai objek 

yang representatif untuk mengevaluasi efektivitas penerapan metode Earned Value Management 

(EVM) dalam pengendalian proyek konstruksi.  

Penelitian bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja pengendalian biaya dan jadwal 

proyek melalui integrasi antara biaya rencana, biaya aktual, dan capaian fisik pekerjaan. Konsep 

dasar penelitian menempatkan Earned Value Management sebagai metode utama karena mampu 

mengukur kinerja proyek secara objektif serta memberikan proyeksi biaya dan waktu penyelesaian 

berdasarkan kondisi aktual pelaksanaan proyek.  

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi lapangan dan wawancara dengan Project Manager, Site Engineer, Supervisor, Logistik, 

serta Mandor untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pekerjaan, penyebab deviasi, 

dan strategi pengendalian yang diterapkan selama proyek berlangsung. Data sekunder diperoleh 

dari dokumen administrasi proyek yang meliputi dokumen kontrak, Bill of Quantity (BQ), 

Rencana Anggaran Biaya (RAB), Kurva-S rencana, laporan progres fisik mingguan, laporan 

realisasi biaya, serta dokumen addendum kontrak yang menjadi dasar analisis Earned Value 

Management.  

Analisis dilakukan terhadap data pelaksanaan proyek setelah diterapkannya Addendum I, 

sehingga seluruh perhitungan mengacu pada baseline revisi yang digunakan sebagai dasar 

pengendalian proyek. Parameter utama yang dihitung terdiri atas Budgeted Cost of Work 

Scheduled (BCWS) sebagai nilai biaya pekerjaan yang direncanakan, Budgeted Cost of Work 

Performed (BCWP) sebagai nilai hasil pekerjaan yang telah dicapai, serta Actual Cost of Work 

Performed (ACWP) sebagai biaya aktual yang dikeluarkan selama pelaksanaan proyek. Ketiga 

parameter tersebut selanjutnya digunakan untuk mengevaluasi kinerja biaya dan jadwal proyek.  



 

 

 

Prosiding Seminar Nasional Rakatek  E-ISSN:XXXX-XXXX 

 

 
Penulis Satu1, Penulis Dua2, Penulis Tiga3* 

Vol. XX No. XX Month XXXX 

Evaluasi kinerja proyek dilakukan menggunakan indikator Schedule Variance (SV) dan Cost 

Variance (CV) untuk mengetahui besarnya penyimpangan jadwal maupun biaya terhadap 

rencana. Selanjutnya dihitung Schedule Performance Index (SPI) dan Cost Performance Index 

(CPI) sebagai indikator efisiensi pelaksanaan proyek. Nilai SPI digunakan untuk menilai tingkat 

pencapaian jadwal, sedangkan CPI digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan biaya. 

Interpretasi terhadap kedua indikator tersebut mengacu pada konsep Earned Value Management, 

yaitu nilai indeks lebih besar dari satu menunjukkan kinerja proyek lebih baik dibandingkan 

perencanaan, sedangkan nilai lebih kecil dari satu menunjukkan adanya keterlambatan atau 

pemborosan biaya.  

Selain mengevaluasi kondisi proyek pada periode pelaporan, penelitian ini juga melakukan analisis 

prediktif menggunakan parameter Estimate at Completion (EAC) dan Estimate at Schedule 

(EAS). Analisis tersebut digunakan untuk memperkirakan total biaya serta waktu penyelesaian 

proyek berdasarkan kinerja aktual yang telah dicapai. Hasil proyeksi kemudian dibandingkan 

dengan target pelaksanaan proyek untuk mengetahui efektivitas strategi pengendalian dan 

percepatan yang diterapkan setelah perubahan baseline.  

Tahapan penelitian diawali dengan studi literatur mengenai manajemen proyek dan Earned Value 

Management, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan data proyek, verifikasi konsistensi data, 

perhitungan parameter EVM, analisis indikator kinerja, interpretasi hasil, serta penyusunan 

rekomendasi pengendalian proyek. Hasil analisis tidak hanya digunakan untuk menggambarkan 

kondisi proyek, tetapi juga untuk mengevaluasi efektivitas sistem pengendalian yang diterapkan 

serta merumuskan rekomendasi manajerial dalam rangka meningkatkan kinerja biaya dan jadwal 

pada proyek konstruksi sejenis.  

Metode penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan evaluasi yang komprehensif terhadap 

kinerja proyek karena mengintegrasikan aspek biaya, waktu, dan kemajuan fisik pekerjaan dalam 

satu sistem analisis. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya memberikan informasi 

mengenai kondisi proyek pada saat evaluasi, tetapi juga menyediakan dasar yang objektif bagi 

pengambilan keputusan manajerial untuk mengendalikan biaya, mempercepat penyelesaian 

pekerjaan, dan meminimalkan risiko penyimpangan pada proyek konstruksi pemerintah.  

 

B.  Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung SMA Unggul 

Garuda yang berlokasi di Belitung Timur, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa proyek tersebut 

merupakan proyek konstruksi berskala besar yang sedang berjalan, sehingga 

memungkinkan untuk mendapatkan data pelaksanaan (biaya, waktu, dan progres fisik) 

secara periodik yang relevan untuk dianalisis menggunakan Metode Nilai Hasil (Earned 

Value Analysis). 
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Gambar 3.1 Lokasi Proyek Pembangunan Sekolah SMA Unggul Garuda  

                    Belitung Timur 

 

 

 MASTERPLAN SMA UNGGUL GARUDA BELTIM 2025  
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Data administrasi Proyek 

Nama Paket    : Pembangunan     SMA    Unggul   Garuda di   Kabupaten Belitung Timur, 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Pemilik Pekerjaan : Direktorat Bina Telenta dan Sains ,  Direktorat  Jenderal 

                                  Sains   dan Teknologi, Kementerian  Pendidikan  Tinggi 

                                 ,Sains dan Teknologi 

Jenis Pekerjaan : Pekerjaan Konstruksi 

   Lokasi Pekerjaan     :  Desa Mayang, Kecamatan Kelapa Kampit, Kabupaten      

                                    Belitung Timur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

 

Target: 

Terbangunnya gedung dan sarana penunjang di kawasan SMA Unggul Garuda di 

Kabupaten Belitung Timur, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai berikut: 

1. Gedung Sekolah 

2. Gedung Multipurpose Hall 

3. Kantin 

4. Gedung Asrama Putra 

5. Gedung Asrama Putri 

6. Gedung Apartemen Staff 

7. Gedung Perumahan Guru dan Tamu Reguler (13 pasang, @ 26 rumah) 

8. Gedung Perumahan Guru Dan Tamu Free Barrier (1 pasang) 

9. Rumah Kepala Sekolah 

10. Indoor Sport Hall 

11. Bangunan Utilitas 

a) Bangunan Ruang Pompa 

b) Bangunan Gardu PLN 

c) Bangunan Ruang Trafo & Genset 
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E.  Bagan Alir Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian 

Mulai 
 

Study Literatur 

Pengumpulan Data 

Data Primer : 
Pengamatan langsung& 

Wawancara 

Data Sekunder : 
RAB,Laporan Progress 
fisik,Laporan Realisisai 

Biaya ,Kurva S 

Analisis Data : Perhitungan 
BCWP,BCWS & ACWP 

Analisis Kinerja Proyek : 
Perhitungan CV,SV,CPI & SPI 

Proyeksi Akhir Proyek 
:Perhitungan EAC dan EAS 

Kesimpulan & Saran 

Selesai 

Pembahasan Hasil 
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3.1 Gambaran Umum Proyek 

Penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan SMA Unggul Garuda Belitung Timur. 

Analisis difokuskan pada periode setelah Addendum I sehingga seluruh evaluasi menggunakan 

baseline revisi sebagai dasar pengendalian proyek. 
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3.2 Analisis BCWS, BCWP dan ACWP 

Analisis dimulai dengan membandingkan BCWS, BCWP dan ACWP. Pada naskah seminar, 

tempatkan tabel dan grafik asli Bab IV tesis untuk memperlihatkan hubungan biaya rencana, nilai 

hasil dan biaya aktual. 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh nilai BCWS sebesar Rp36.308.437.850, BCWP sebesar 

Rp62.155.790.243, dan ACWP sebesar Rp39.401.451.818 pada minggu ke-22. Nilai BCWP yang 

lebih besar dibandingkan BCWS menunjukkan bahwa progres pekerjaan telah melampaui target 

baseline Addendum I, sedangkan ACWP yang lebih rendah daripada BCWP mengindikasikan 

penggunaan biaya yang relatif efisien. Kondisi tersebut menunjukkan adanya peningkatan kinerja 

proyek setelah penerapan Addendum I, yang selanjutnya dianalisis melalui indikator SV, SPI, CV, 

dan CPI. 
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    Gambar 4.1 

Grafik 4.1 memperlihatkan kecenderungan peningkatan BCWP di atas BCWS sehingga 

memperkuat hasil analisis pada Tabel 4.1. 

2.  Analisis Kinerja Jadwal 

 

a. Analisis Schedule Variance (SV) 

Nilai Schedule Variance (SV) selama minggu ke-11 hingga minggu ke-22 berada pada kondisi 

positif dan meningkat dari Rp1.713.963.154 menjadi Rp25.847.352.393.  

Hal ini menunjukkan bahwa nilai pekerjaan yang diselesaikan (BCWP) secara konsisten lebih 

besar dibandingkan pekerjaan yang direncanakan (BCWS), sehingga proyek berada pada kondisi 

Ahead of Schedule.    Peningkatan nilai SV mengindikasikan bahwa strategi percepatan setelah 

Addendum I mampu meningkatkan produktivitas pelaksanaan dan menjaga kinerja jadwal tetap 

berada di atas target yang ditetapkan.  
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. 

 

Grafik 4.2 memperlihatkan tren peningkatan SV yang konsisten selama periode evaluasi, sehingga 

memperkuat hasil analisis bahwa pengendalian jadwal pasca Addendum I berjalan secara efektif. 

 

b. Analisis Schedule Performance Index (SPI) 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Schedule Performance Index (SPI) Periode Minggu ke-11 sampai Minggu ke-

22 

Grafik SPI menunjukkan bahwa seluruh nilai SPI berada di atas 1,00 selama periode minggu ke-

11 hingga minggu ke-22. Nilai SPI tertinggi terjadi pada minggu ke-13 sebagai dampak percepatan 

pekerjaan pada fase awal setelah Addendum I, kemudian menurun dan stabil hingga minggu ke-

22 pada nilai 1,71. 
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kontraktor berhasil mempertahankan produktivitas 

pelaksanaan proyek sehingga progres aktual tetap melampaui target yang direncanakan. Secara 

manajerial, peningkatan SPI dipengaruhi oleh penyesuaian baseline, peningkatan mobilisasi 

sumber daya, percepatan pekerjaan prioritas, serta koordinasi pelaksanaan yang lebih efektif. 

Nilai Schedule Performance Index (SPI) sebesar 1,71 menunjukkan bahwa kinerja jadwal proyek 

berada pada kondisi lebih cepat (ahead of schedule) dibandingkan target yang ditetapkan pada 

baseline Addendum I. Kondisi tersebut tidak terjadi secara kebetulan, melainkan merupakan hasil 

dari penerapan beberapa strategi pengendalian proyek selama pelaksanaan. 

Peningkatan kinerja jadwal didukung oleh percepatan mobilisasi tenaga kerja pada 
pekerjaan prioritas sehingga produktivitas lapangan meningkat. Selain itu, revisi baseline 
melalui Addendum I menghasilkan penyesuaian jadwal yang lebih realistis terhadap 
kondisi aktual proyek dan menjadi dasar pengendalian yang lebih efektif. 

Kinerja proyek juga ditingkatkan melalui pelaksanaan pekerjaan secara paralel pada beberapa item 

pekerjaan yang tidak saling bergantung, sehingga durasi pelaksanaan dapat dipersingkat tanpa 

mengganggu urutan pekerjaan utama. Dari sisi logistik, pengadaan material dilakukan lebih awal 

sehingga ketersediaan material di lapangan tetap terjaga dan tidak menghambat proses konstruksi. 

Di samping itu, koordinasi mingguan yang melibatkan seluruh pihak terkait memungkinkan 

identifikasi kendala secara dini, percepatan pengambilan keputusan, serta pelaksanaan tindakan 

korektif secara tepat waktu. Kombinasi strategi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan 

produktivitas pelaksanaan proyek sehingga progres aktual mampu melampaui target jadwal yang 

telah ditetapkan, yang tercermin pada nilai SPI sebesar 1,71. 

3.  Analisis Kinerja Biaya 

 

Gambar 4.4 Grafik Cost Variance (CV) Periode Minggu ke-11 sampai Minggu ke-22 
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Nilai Cost Variance (CV) selama periode evaluasi berada pada kondisi positif dan menunjukkan 

tren peningkatan hingga mencapai Rp22.755.337.675 pada minggu ke-22.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa nilai pekerjaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan 

biaya yang telah dikeluarkan, sehingga proyek berada pada kondisi Cost Underrun.  

Peningkatan produktivitas, optimalisasi penggunaan sumber daya, dan pengendalian biaya 

material menjadi faktor yang mendukung efisiensi biaya selama pelaksanaan proyek. Karena nilai 

ACWP menggunakan pendekatan estimasi berdasarkan progress payment, hasil CV lebih 

mencerminkan kecenderungan efisiensi biaya daripada biaya aktual internal kontraktor. 

 

b.  Analisis Cost Performance Index (CPI) 

 

 

Grafik Cost Performance Index (CPI) Minggu 11–22 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Cost Performance Index (CPI) Periode Minggu ke-11 sampai Minggu ke-22 

 

Nilai CPI relatif konstan pada angka 1,58 selama periode evaluasi. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa biaya yang dikeluarkan masih lebih rendah dibandingkan nilai pekerjaan yang dihasilkan.  

Grafik CPI yang relatif datar bukan menunjukkan kesalahan perhitungan, melainkan merupakan 

konsekuensi dari penggunaan pendekatan estimasi ACWP berdasarkan progress payment yang 

didistribusikan secara proporsional.  

Oleh karena itu, nilai CPI pada penelitian ini lebih tepat diinterpretasikan sebagai indikator 

kecenderungan efisiensi biaya proyek daripada representasi biaya aktual kontraktor secara rinci. 

c. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan seluruh indikator EVM dapat disimpulkan bahwa keberhasilan proyek dipengaruhi 

oleh penyesuaian baseline melalui Addendum I, peningkatan mobilisasi tenaga kerja, percepatan 

pekerjaan kritis, serta koordinasi mingguan yang efektif. Kombinasi faktor tersebut meningkatkan 

produktivitas sehingga proyek tetap berada pada kondisi ahead of schedule dan cost efficient. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa EVM tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga 

sebagai dasar pengambilan keputusan manajerial pada proyek konstruksi pemerintah. 

.4.  Kesimpulan Rumusan Masalah I 

Berdasarkan hasil analisis Earned Value Management menggunakan parameter BCWS, BCWP, 

ACWP, SV, SPI, CV dan CPI, diperoleh gambaran bahwa kinerja pengendalian Proyek 

Pembangunan SMA Unggul Garuda selama periode analisis menunjukkan kondisi yang relatif 

baik.  

Nilai Schedule Performance Index (SPI) yang berada di atas satu mengindikasikan bahwa 

kemajuan fisik proyek lebih cepat dibandingkan jadwal yang telah direncanakan. Di sisi lain, nilai 

Cost Performance Index (CPI) yang juga lebih besar dari satu menunjukkan bahwa biaya aktual 

yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan nilai pekerjaan yang berhasil diselesaikan sehingga 

pelaksanaan proyek masih berada dalam kondisi efisien dari aspek biaya. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem pengendalian proyek yang diterapkan mampu 

mengintegrasikan pengendalian biaya dan waktu secara efektif selama periode pelaksanaan setelah 

diberlakukannya Addendum I. Dengan demikian, berdasarkan indikator Earned Value 

Management dapat disimpulkan bahwa kinerja pengendalian biaya dan waktu proyek berada pada 

kategori baik, sehingga rumusan masalah pertama yang berkaitan dengan evaluasi kinerja 

pengendalian proyek dapat dijawab melalui indikator-indikator Earned Value Management yang 

telah dianalisis. 

D. Pembahasan Rumusan Masalah II 

  Pembahasan rumusan masalah kedua bertujuan memproyeksikan biaya dan waktu 

penyelesaian proyek menggunakan parameter Estimate at Completion (EAC) dan Estimate at 

Schedule (EAS). Perhitungan dilakukan berdasarkan hasil Earned Value Management hingga 

minggu ke-22 untuk mengetahui apakah proyek diperkirakan selesai sesuai target biaya dan waktu. 

1.  Analisis Proyeksi Biaya Penyelesaian Proyek 

Tabel 4.2  Perhitungan Estimate To Completion (ETC) dan Estimate At Completion (EAC) 

BAC (Budget at Completion) = Rp197.007.259.090 
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Keterangan 

a. ETC = (BAC − BCWP) / CPI  

b. EAC = ACWP + ET 

     
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4..2, nilai EAC menunjukkan bahwa estimasi biaya 

penyelesaian proyek masih berada dalam batas anggaran yang direncanakan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa efisiensi biaya yang tercermin dari nilai CPI sebesar 1,58 diperkirakan 

dapat dipertahankan hingga proyek selesai. Dengan demikian, sistem pengendalian biaya setelah 

Addendum I dinilai efektif dalam menjaga kinerja biaya proyek. 

 

Nilai EAC menunjukkan perkiraan total biaya proyek apabila tingkat efisiensi biaya yang terjadi 

hingga periode pelaporan tetap dipertahankan sampai proyek selesai. Berdasarkan hasil analisis 

Earned Value Management pada periode Minggu ke-11 sampai Minggu ke-22, diperoleh nilai CPI 

lebih besar dari 1, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan proyek berlangsung lebih efisien 

dibandingkan anggaran yang direncanakan.  

Kondisi tersebut menyebabkan nilai ETC menjadi lebih kecil dibandingkan sisa anggaran proyek 

(BAC − BCWP), karena produktivitas biaya yang baik memungkinkan penyelesaian sisa 

pekerjaan dengan biaya yang relatif lebih rendah. 

Akibatnya, nilai Estimate At Completion (EAC) diproyeksikan lebih kecil daripada 

Budget at Completion (BAC). Hal ini menunjukkan bahwa apabila tingkat efisiensi biaya dapat 

dipertahankan hingga akhir proyek, maka proyek diperkirakan selesai tanpa mengalami 

pembengkakan biaya (cost overrun), bahkan masih memiliki potensi penghematan anggaran. 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai CPI yang konsisten berada di atas satu 

mengindikasikan bahwa biaya aktual yang dikeluarkan lebih rendah dibandingkan nilai pekerjaan 

yang berhasil diselesaikan. Dengan kata lain, setiap rupiah yang dikeluarkan mampu menghasilkan 

nilai pekerjaan yang lebih besar daripada yang direncanakan. 

  Kondisi tersebut berdampak langsung terhadap hasil perhitungan ETC, yaitu kebutuhan 

biaya untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa menjadi relatif lebih kecil. Selanjutnya, nilai EAC 
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yang lebih rendah daripada BAC menunjukkan bahwa proyek diproyeksikan selesai dengan total 

biaya yang masih berada di bawah anggaran kontrak. 

  Secara manajerial, hasil ini mengindikasikan bahwa strategi pengendalian biaya yang 

diterapkan setelah diberlakukannya Addendum I telah berjalan secara efektif. Pengendalian 

terhadap penggunaan sumber daya, percepatan pelaksanaan pekerjaan, serta pengawasan terhadap 

realisasi biaya mampu meningkatkan efisiensi pelaksanaan proyek tanpa mengurangi capaian 

progres fisik. 

  Namun demikian, hasil proyeksi ETC dan EAC merupakan estimasi yang didasarkan pada 

kondisi kinerja biaya saat periode pelaporan. Nilai tersebut masih dapat berubah apabila terjadi 

perubahan ruang lingkup pekerjaan, kenaikan harga material, perubahan produktivitas tenaga 

kerja, atau pekerjaan tambahan pada tahap akhir proyek. Oleh karena itu, perhitungan EAC perlu 

diperbarui secara berkala agar tetap mencerminkan kondisi proyek yang sebenarnya dan dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh manajemen proyek. 

Kesimpulan Analisis 

  Berdasarkan hasil perhitungan Estimate To Completion (ETC) dan Estimate At 
Completion (EAC), dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Earned Value 
Management (EVM) mampu memberikan proyeksi biaya akhir proyek secara kuantitatif. 
Nilai CPI > 1 menunjukkan bahwa proyek berada pada kondisi biaya yang efisien, 
sehingga nilai EAC diperkirakan lebih kecil dibandingkan BAC. Dengan demikian, apabila 
kinerja biaya tetap dipertahankan hingga akhir pelaksanaan, proyek Pembangunan SMA 
Unggul Garuda diproyeksikan dapat diselesaikan tanpa melampaui anggaran kontrak, 
sehingga tujuan pengendalian biaya proyek dapat tercapai secara efektif. 

2. Analisis Proyeksi Waktu Penyelesaian Proyek 

Setelah dilakukan analisis kinerja jadwal menggunakan Schedule Performance Index 

(SPI), langkah berikutnya adalah melakukan proyeksi waktu penyelesaian proyek. Dalam metode 

Earned Value Management (EVM), proyeksi waktu dilakukan menggunakan parameter Estimate 

to Schedule (ETS) dan Estimate at Schedule (EAS). Kedua parameter tersebut digunakan untuk 

memperkirakan sisa waktu pekerjaan dan total waktu penyelesaian proyek berdasarkan tingkat 

produktivitas aktual selama periode evaluasi. 

Tabel 4.3 

 Hasil Perhitungan Proyeksi Waktu Proyek 

 
Uraian Nilai 

Durasi Baseline Addendum I 23 minggu 

Minggu Pelaporan 22 minggu 

Schedule Performance Index 
(SPI) 1,71 

Sisa Waktu Rencana 1 minggu 
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Estimate to Schedule (ETS) 0,58 minggu 

Estimate at Schedule (EAS) 22,58 minggu 

Percepatan terhadap Jadwal 
0,42 minggu (±3 

hari) 

Sumber: Hasil Analisis Penelitian, 2026. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.3, diperoleh nilai ETS sebesar 0,58 minggu dan EAS 

sebesar 22,58 minggu. Hasil tersebut menunjukkan bahwa proyek diperkirakan dapat diselesaikan 

sekitar 0,42 minggu (±3 hari) lebih cepat dibandingkan durasi rencana 23 minggu. Kondisi ini 

memperkuat bahwa strategi percepatan yang diterapkan setelah Addendum I mampu 

meningkatkan kinerja jadwal proyek. 

 

a. Analisis Estimate to Schedule (ETS) 

Estimate to Schedule (ETS) merupakan estimasi waktu yang masih dibutuhkan untuk 

menyelesaikan sisa pekerjaan proyek berdasarkan tingkat produktivitas jadwal aktual. Parameter 

ini dihitung menggunakan nilai Schedule Performance Index (SPI) sehingga mampu 

menggambarkan berapa lama waktu yang diperlukan apabila produktivitas saat ini dapat 

dipertahankan hingga proyek selesai. 

Perhitungan ETS dilakukan menggunakan persamaan: 

𝐸𝑇𝑆 =
𝑆𝑖𝑠𝑎 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎

𝑆𝑃𝐼
 

 

Dengan memasukkan data penelitian diperoleh: 

𝐸𝑇𝑆 =
23 − 22

1,71
= 0,58 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan yang menurut jadwal masih membutuhkan 

waktu 1 minggu, secara teoritis dapat diselesaikan hanya dalam waktu sekitar 0,58 minggu atau 

sekitar 4 hari apabila produktivitas pelaksanaan tetap sama seperti pada minggu ke-22. 

Nilai ETS yang lebih kecil daripada sisa waktu kontrak menunjukkan bahwa laju penyelesaian 

pekerjaan berada di atas target rencana. Kondisi ini konsisten dengan nilai SPI sebesar 1,71, yang 

mengindikasikan bahwa proyek mampu menghasilkan progres fisik sekitar 171% dibandingkan 

target yang direncanakan pada periode yang sama. Dengan demikian, dari aspek waktu proyek 

berada pada kondisi Ahead of Schedule, sehingga peluang penyelesaian lebih cepat dari jadwal 

cukup besar apabila tidak terjadi hambatan baru selama sisa masa pelaksanaan.  

 

b. Analisis Estimate at Schedule (EAS) 

Estimate at Schedule (EAS) merupakan estimasi total waktu penyelesaian proyek yang 

diperoleh dari penjumlahan antara waktu pelaksanaan yang telah berlalu dengan estimasi waktu 

pekerjaan yang masih tersisa (ETS). Parameter ini digunakan untuk memprediksi kapan proyek 

akan selesai berdasarkan tingkat produktivitas aktual. 

Perhitungan dilakukan sebagai berikut: 

𝐸𝐴𝑆 = 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑝𝑜𝑟𝑎𝑛 + 𝐸𝑇𝑆 
𝐸𝐴𝑆 = 22 + 0,58 = 22,58 𝑚𝑖𝑛𝑔𝑔𝑢 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa proyek diproyeksikan selesai dalam waktu sekitar 

22,58 minggu, sedangkan durasi kontrak berdasarkan Baseline Addendum I adalah 23 minggu. 

Dengan demikian, proyek diperkirakan selesai sekitar 0,42 minggu lebih cepat, atau kurang lebih 

3 hari sebelum batas waktu kontrak. 
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Hasil ini memperkuat analisis Schedule Performance Index (SPI) yang menunjukkan nilai 

1,71 (>1). Artinya, produktivitas pelaksanaan proyek berada di atas target sehingga proyek 

memiliki peluang besar untuk diselesaikan lebih awal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

strategi percepatan yang diterapkan setelah Addendum I, seperti peningkatan mobilisasi sumber 

daya, penyelesaian pekerjaan kritis secara paralel, dan pengendalian pelaksanaan yang lebih 

intensif, telah memberikan dampak positif terhadap kinerja jadwal proyek.  

H. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

Tabel 4.6 Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

Analisis Perbandingan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil perbandingan dengan penelitian terdahulu, metode Earned Value 

Management (EVM) terbukti konsisten digunakan sebagai alat evaluasi kinerja biaya dan waktu 

pada berbagai jenis proyek konstruksi. Kesamaan tersebut terlihat dari penggunaan parameter 

BCWS, BCWP, ACWP, CV, SV, CPI, SPI, EAC, dan EAS sebagai indikator utama dalam 

menilai kinerja proyek. 

Penelitian Terdahulu
Temuan Penelitian 

Terdahulu
Hasil Penelitian Ini Perbandingan

Chairurraziqin dkk. (2025)

SPI = 0,55 dan CPI = 0,98 

menunjukkan proyek 

terlambat dan cenderung 

over budget.

SPI = 1,71 dan CPI = 1,58 

menunjukkan proyek lebih 

cepat dari jadwal dan biaya 

lebih efisien.

Berbeda, karena penelitian 

ini menunjukkan kinerja 

jadwal dan biaya yang 

lebih baik.

Soliman et al. (2024)

EVM efektif sebagai sistem 

peringatan dini dan perlu 

dikombinasikan dengan 

manajemen risiko.

EVM berhasil 

mengevaluasi kinerja 

proyek serta memberikan 

dasar pengambilan 

Sama, penelitian ini 

memperkuat fungsi EVM 

sebagai alat evaluasi dan 

pengendalian proyek.

Proaño-Narváez et al. 

(2022)

EVM efektif mendeteksi 

penyimpangan biaya dan 

waktu proyek.

EVM mampu 

mengidentifikasi kinerja 

biaya dan waktu secara 

terintegrasi melalui BCWS, 

Sama, penelitian ini 

mengonfirmasi efektivitas 

EVM sebagai alat evaluasi 

proyek.

Rifqi Auzan dkk. (2017)

SV dan CV bernilai negatif, 

SPI dan CPI < 1, EAC 

meningkat sehingga 

proyek terlambat dan 

SV dan CV bernilai positif, 

SPI = 1,71, CPI = 1,58 serta 

proyeksi EAC menunjukkan 

biaya akhir lebih rendah 

Berbeda, penelitian ini 

menunjukkan proyek lebih 

efisien dan lebih cepat 

dibanding penelitian 

Michaela E.D.R. Lay (2016)

SV positif tetapi CV 

negatif, proyek lebih cepat 

namun mengalami 

pembengkakan biaya.

SV dan CV sama-sama 

positif sehingga proyek 

lebih cepat sekaligus lebih 

efisien dalam penggunaan 

Berbeda, karena penelitian 

ini menunjukkan kinerja 

biaya dan jadwal sama-

sama baik.

Filastri (2015)

SV negatif dan CV positif, 

proyek terlambat namun 

masih memperoleh 

keuntungan.

SV positif dan CV positif 

menunjukkan proyek lebih 

cepat dan biaya lebih 

efisien.

Berbeda, karena penelitian 

ini tidak menunjukkan 

keterlambatan.

Apriliana Kartika Sari 

(2012)

Proyek mengalami 

keterlambatan 

penyelesaian hingga 94 

hari.

SPI > 1 menunjukkan 

proyek berada di depan 

jadwal pelaksanaan.

Berbeda, karena penelitian 

ini tidak mengalami 

keterlambatan.
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Namun demikian, penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda dibandingkan sebagian besar 

penelitian terdahulu. Beberapa penelitian sebelumnya memperoleh SPI < 1 dan CPI < 1, yang 

mengindikasikan keterlambatan pelaksanaan proyek dan pembengkakan biaya. Sebaliknya, 

penelitian ini memperoleh SPI sebesar 1,71 dan CPI sebesar 1,58, yang menunjukkan bahwa 

setelah diberlakukannya Addendum I, proyek mampu mencapai progres pekerjaan yang 

melampaui target baseline revisi dengan penggunaan biaya yang relatif efisien. 

 

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh perubahan baseline melalui Addendum I, yang diikuti 

penyesuaian jadwal, peningkatan mobilisasi sumber daya, percepatan pekerjaan prioritas, serta 

penguatan koordinasi pelaksanaan. Selain mengevaluasi kinerja biaya dan jadwal, penelitian 

ini juga memanfaatkan EAC dan EAS untuk memproyeksikan biaya dan waktu penyelesaian 

proyek. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengevaluasi kondisi proyek pada saat 

pelaporan, tetapi juga memberikan dasar yang lebih komprehensif bagi pengambilan keputusan 

manajerial dalam pengendalian dan percepatan proyek. 

Nilai SV dan SPI digunakan mengevaluasi kinerja waktu. Berdasarkan tesis, minggu ke-22 

menghasilkan SPI=1,71 sehingga proyek berada pada kondisi ahead of schedule. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis menunjukkan peningkatan kinerja proyek setelah Addendum I. Nilai SPI=1,71 menunjukkan 

proyek berada di depan jadwal revisi, sedangkan CPI=1,58 menunjukkan penggunaan biaya lebih efisien 

dibandingkan nilai hasil pekerjaan. Hasil EAC dan EAS memberikan proyeksi penyelesaian proyek 

sesuai bahkan lebih cepat dari baseline revisi. Dibandingkan penelitian terdahulu, penelitian ini 

menambahkan evaluasi pasca perubahan baseline dan memberikan rekomendasi pengendalian proyek 

berbasis indikator EVM. 

4. Kesimpulan 

Metode Earned Value Management mampu mengevaluasi kinerja biaya dan waktu secara terpadu. Hasil 

penelitian menunjukkan proyek berada pada kondisi ahead of schedule dan cost efficient sehingga EVM 

layak diterapkan sebagai alat pengendalian proyek konstruksi pemerintah, khususnya pada proyek yang 

mengalami perubahan lingkup pekerjaan. 
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